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ABSTRAK 
 
 Diabetes mellitus merupakan gangguan metabolisme yang sangat 
kompleks, yang dapat berakibat terjadinya spesies oksigen reaktif sehingga 
akan memicu radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan pada organ. 
Pengobatan Diabetes mellitus seharusnya dapat menurunkan kadar glukosa 
darah dan memperbaiki sel yang rusak akibat diabetes, pengobatan tersebut 
dapat berupa pengobatan herbal seperti daun angsana (Pterocarpus indicus 
Willd) dan sintetik seperti metformin. Tikus putih jantan galur Wistar 
sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol sehat, 
diabetes, ekstrak air daun Angsana dengan dosis 250 mg/kgBB (E), ekstrak 
air daun Angsana dengan dosis 250 mg/kgBB setelah 2 jam diberikan 
metformin dosis 90 mg/kgBB (cara A), kelompok ekstrak air daun Angsana 
dengan dosis 250 mg/kgBB dan metformin dosis 90 mg/kgBB secara 
bersamaan (Cara B), dan kelompok metformin dengan dosis 90 mg/kgBB 
(P). Sebanyak 25 ekor tikus diinduksi dengan aloksan monohidrat 120 
mg/kgBB (i.m.). Setelah tikus menjadi diabetes, maka diberikan perlakuan 
ekstrak air daun Angsana tunggal, metformin, cara A dan cara B selama 7 
hari. Pada hari ke-8 tikus dikorbankan dengan dislokasi dan diambil 
heparnya untuk dilakukan pengujian histopatologi dengan pewarnaan 
hematoxyllin eosin. Hasil penelitian menunjukkan persentase perbaikan sel 
hepatosit dan kondisi nekrosis untuk kelompok E, P, cara A dan cara B 
secara berturut – turut adalah sebesar 80,03%; 60,39%; 71,92 %; 64,57%. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air daun 
angsana diberikan secara tunggal mempunyai persen perbaikan sel heparnya 
paling tinggi dibandingkan dengan metformin dan kedua cara pemberian 
yang lain dan tampak adanya interaksi antara ekstrak air daun angsana dan 
metformin yang dapat menurunkan efek hipoglikemik. 
 
Kata-kata kunci: Pterocarpus indicus Willd, metformin, ekstrak air, 
diabetes, aloksan, hepar. 
 
ii 
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ABSTRACT 
 
 Diabetes Mellitus is a complex metabolism disturbance which can 
cause reactive oxygen species which triggrered free radical and damage to 
organ. Medical treatment for Diabetes Mellitus should decrease blood 
glucose level and cured cells damage caused by diabetes. Angsana extract 
leaves (Pterocarpus indicus Willd) as the alternative therapy could be given 
for diabetes but the synthetic drug the metformin should be given to. Thirty 
wistar male rats were divided into 6 groups: control group, diabetes group, 
angsana leaves extract with 250mg/kgBW dosage (E),  angsana leaves 
extract with 250mg/kgBW dosage (E) continued by metformin 90 
mg/kg/BW after 2 hours (method A), group of  angsana leaves extract with 
250mg/kgBB dosage and  metformin 90 mg/kgBW given at the same time 
(method B), and group of metformin 90 mg/kgBW (P). Twenty five Rats 
were induced with aloksan monohidrat 120 mg/kgBW (i.m.). When all rats 
became diabetic, the treatment was given for 7 days. In the 8
th
 days all rats 
were sacrified by cervical dislocation and the liver was harvested for 
hystopathology test by hematoxyllin eosin. The research showed that the 
repairment percentage of hepatosit cell in group E, P, method A and method 
were B as : 80.03%; 60.39%; 71.92 %; 64.57% respectively. From the 
results of this study concluded that administration of aqueous extract of 
leaves of Angsana given alone has the percent improvement highest 
heparnya cells compared with metformin and a second mode of 
administration and the other looks to the interaction between the aqueous 
extract of leaves of Angsana and metformin may decrease hypoglycemic 
effects. 
 
Keywords : Pterocarpus indicus Willd, metformin, water extract, diabetes, 
aloksan, hepar. 
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